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SUMMARY 

 
THERESIA CLARA DEWANI PANJAITAN The Cultivation of Mustard 

Microgreens (Brassica juncea L.) Using Planting Media Compositions. 

(Supervised by NUNI GOFAR). 

Microgreens are green vegetables and herbs harvested when new cotyledon 

leaves appear (7-14 days old). Microgreens have 40% more nutrients and 

vitamins than true or mature vegetables. It contains much higher levels of 

bioactive compounds such as ascorbic acid, phylloquinone, tocopherols, 

carotenoids, vitamins, minerals, and antioxidants than true leaf forms that have 

matured or became true vegetables, thus be qualified as functional foods. 

Typically served as a salad, garnish, or as a side dish to sandwiches. Mustard is 

one of the crops that maybe grown as microgreens. The cultivation of 

microgreens can be carried out in a simple way, on small space, considering the 

innovation of Urban Gardening as one of the solutions to the lack of land for 

planting, is currently being carried out because the available land is becoming 

increasingly due to the settlement population density. Mustard greens cultivation 

can not be separated from the role of planting media as a media to support plant 

growth, provide nutrients for plants, and establish roots. The appropriate 

planting media will support the growth and development of mustard greens 

properly. Organic-based planting media has several advantages than soil media : 

the quality is consistent, lighter weight, it does not contain disease inoculum, 

and cleaner. Organic planting media is said to be more efficient than rock wool 

since it can be reused several times during the microgreens cultivation process. 

The use of organic materials as a growing medium is more superior to inorganic 

materials. Due to its ability to provide nutrients to plants. This study aims to 

evaluate the effect of planting media composition on the growth and yield of 

mustard microgreens. The study was carried out in North Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province, from November until August 2021. 

This study used Group Randomized Trial that consisted five treatments and 

three replications. The variation of planting media compositions, consisting of 

M1 = 100% soil, M2 = 100% compost, M3 = 50% soil + 50% compost (v/v), 

M4 = 50% soil + 50% cocopeat (v/v). v), and M5 = 50% compost + 50% 

cocopeat (v/v). The observed variables were the percentage of germination, 

plant height, root length, plant fresh weight, root fresh weight, leaf greenness 

level, plant moisture content, and pH value of the growing media. The research 

data was analyzed using ANOVA at a 5% significance level and further tested 

with a 5% LSD test. Based on the results of the study, the composition of 50% 

soil + 50% compost (v/v) was the best composition of planting media for the 

growth of mustard microgreens. The composition of organic growing media can 

be used repeatedly in several growing periods of mustard microgreens. 
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RINGKASAN 
 

THERESIA CLARA DEWANI PANJAITAN Budidaya Microgreens Tanaman 

Sawi (Brassica juncea L.) menggunakan Komposisi Media Tanam. (Dibimbing 

oleh NUNI GOFAR). 

 

Microgreens merupakan sayuran hijau dan tanaman herbal yang dipanen sangat 

muda ketika daun kotiledon baru muncul (berusia 7-14 hari). Microgreens 

memiliki 40% jumlah nutrisi dan vitamin lebih banyak dibanding sayuran sejati 

atau yang sudah dewasa. Mengandung tingkat senyawa bioaktif yang jauh lebih 

tinggi, antara lain asam askorbat, phylloquinone, tocopherols, karotenoid, vitamin, 

mineral, dan antioksidan dari bentuk daun asli yang sudah dewasa atau sudah 

menjadi sayuran sejati, sehingga memenuhi syarat sebagai makanan fungsional. 

Umumnya dihidangkan sebagai salad, garnish, maupun pelengkap roti isi. Sawi 

merupakan salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan secara microgreens. 

Budidaya microgreens dapat dilakukan dengan cara sederhana, pada area yang 

tidak luas mengingat inovasi Urban Gardening sebagai salah satu solusi 

minimnya lahan untuk menanam ini sedang marak dilakukan karena lahan yang 

tersedia menjadi semakin sempit akibat padatnya pemukiman penduduk. 

Budidaya sawi hijau tidak lepas dari peran media tanam, sebagai tempat penopang 

tumbuhnya tanaman, penyedia hara bagi tanaman serta merupakan tempat 

bertumbuhnya akar. Media tanam yang sesuai akan mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan sawi hijau dengan baik. Media tanam berbahan dasar organik 

mempunyai banyak keuntungan dibandingkan media tanah,yaitu kualitasnya tidak 

bervariasi, bobot lebih ringan, tidak mengandung inokulum penyakit, dan lebih 

bersih. Media tanam organik dinilai lebih hemat dibandingkan dengan 

penggunaan rockwool, karena dapat digunakan berkali-kali dalam proses budidaya 

microgreens tersebut. Penggunaan bahan organik sebagai media tanam jauh lebih 

unggul dibanding dengan bahan anorganik. Hal itu disebabkan bahan organik 

mampu menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan 

hasil microgreens sawi. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2020 

sampai dengan Agustus 2021 di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan 

komposisi media tanam, terdiri atas M1 = 100% tanah, M2 = 100% kompos, M3 

= 50% tanah + 50% kompos (v/v), M4 = 50% tanah + 50% cocopeat (v/v), dan 

M5 = 50% kompos + 50 % cocopeat (v/v). Peubah yang diamati yaitu persentase 

daya kecambah, tinggi tanaman, panjang akar, berat segar tanaman, berat segar 

akar, tingkat kehijauan daun, kadar air tanaman dan nilai pH media tanam. Data 

hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf nyata 5% dan diuji 

lanjut dengan uji BNT 5%. Berdasarkan hasil penelitian komposisi 50% tanah + 

50% kompos (v/v) merupakan komposisi media tanam terbaik untuk pertumbuhan 

microgreens sawi. Komposisi media tanam organik dapat digunakan secara 

berulang dalam beberapa periode tanam microgreens sawi. 

 

Kata Kunci : Budidaya Microgreens, Tanaman Sawi, Media Tanam Organik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Seiring berkembangnya zaman dan gaya hidup masyarakat yang mulai 

menerapkan gaya hidup sehat, hal tersebut mendorong masyarakat untuk 

mengonsumsi sayuran segar bergizi (Widiwurjani et al. 2019). Kondisi saat ini 

dimana kurangnya lahan untuk pertanian banyak disebabkan oleh meningkatnya 

kebutuhan pemukiman sebagai salah satu dampak dari peningkatan jumlah 

penduduk. Salah satu solusi dari minimnya lahan untuk menanam, guna 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dapat dilaksanakan melalui inovasi urban 

gardening dengan membudidayakan microgreens (Febriani et al. 2019). 

Microgreens tergolong sebagai sayuran hijau maupun tanaman herbal 

yang dapat dipanen saat usia muda (7-14 hari) dengan kandungan nutrisi yang 

tinggi. Microgreens dibudidayakan dari benih sayur yang umumnya dapat dipanen 

saat tinggi tanaman berkisar 3-10 cm. Menurut Xiao et al. (2012), microgreens 

mengandung nutrisi dan vitamin ±40 kali lebih banyak dibanding tumbuhan 

dewasa. Selain itu, hampir seluruh jenis microgreens mampu menghasilkan 

senyawa bioaktif seperti asam askorbat, phylloquinone, tocopherols, karotenoid, 

vitamin, mineral, dan antioksidan yang lebih tinggi dibanding bentuk sayuran 

yang sudah dewasa atau sudah menjadi sayuran sejati. 

Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat 

dibudidayakan secara microgreens. Microgreens sawi memiliki kandungan gizi 

yang lebih banyak dibandingkan yang sudah dewasa. Hal ini didukung oleh 

penelitian Xiao et al. (2016) bahwa pada beberapa jenis sayuran microgreens dari 

famili Brassicaceae, didapatkan kandungan nutrisi makro maupun mikro yang 

baik utamanya Ca, K, Fe, dan Zn. Budidaya sawi hijau tidak lepas dari peran 

media tanam. Media tanam diperlukan dalam kegiatan budidaya tanaman yaitu 

sebagai tempat penopang tumbuhnya tanaman, sebagai penyedia hara bagi 

tanaman serta merupakan tempat bertumbuhnya akar. Secara umum, media tanam 

harus dapat menjaga kelembaban daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara 

dan unsur hara 
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bagi tanaman (Amilah, 2012). Media tanam yang sesuai akan mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan sawi hijau dengan baik (Anjarwati et al. 2017). 

Beberapa jenis media tanam yang berasal dari bahan organik cenderung 

memiliki banyak kelebihan dibanding media tanam tanah, yaitu dari segi kualitas 

yang bervariasi, bobot yang lebih ringan, cenderung bebas dari inokulum 

penyakit, serta jauh lebih bersih. Penggunaan bahan organik sebagai media tanam 

jauh lebih unggul dibanding dengan bahan anorganik. Bahan organik dinilai lebih 

mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman serta memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah dibanding material lainnya. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Dalimoenthe (2013), bahwa pori-pori makro dan mikro dari bahan 

organik hampir seimbang sehingga memiliki sirkulasi udara serta daya serap air 

yang cukup baik bagi perakaran tanaman. Kompos dan cocopeat merupakan 

beberapa jenis bahan organik yang banyak dipilih sebagai media tumbuh bagi 

tanaman.  

Kompos merupakan hasil dekomposisi berbagai jenis bahan organik oleh 

mikroorganisme pengurai. Kelebihan dari penggunaan kompos sebagai media 

tanam adalah sifatnya yang mampu mengembalikan kesuburan tanah melalui 

perbaikan sifat-sifat tanah. Kandungan bahan organik yang tinggi dalam kompos 

sangat penting untuk memperbaiki kondisi tanah (Zulkarnain et al. 2013). 

Penelitian Maharani et al. (2012) bahwa pemberian media tanam kompos 

menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman tomat lebih baik. Sedangkan, 

kombinasi tanah dan kompos sebagai media tanam dapat memberikan kelebihan 

yaitu tanah mampu menyimpan ketersediaan air dan kompos dapat memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah Sulistiyono et al. (2018). Berdasarkan 

penelitian Dezjona et al. (2013) bahwa pembibitan tanaman tebu pada media 

dengan komposisi tanah : kompos : pasir (10% : 70% : 20%) menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih baik dari pada media lainnya. Menurut penelitian K and 

Suhardjono (2016), media tanam dengan komposisi tanah : kompos : kertas 

(2:1:1) yang digunakan pada budidaya tanaman sawi mampu menghasilkan 

peningkatan jumlah daun sebesar 25 %, panjang tanaman 18.23.5 %, pertambahan 

bobot basah sebesar 40.31%, panjang akar 26.63% serta sebesar 17,32% pada 

jumlah akar tanaman sawi. 
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 Cocopeat merupakan media tanam organik yang dihasilkan dari proses 

penghancuran sabut kelapa (Irawan dan Hidayah, 2014). Di dalam serbuk sabut 

kelapa terkandung unsur-unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman, 

seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) (Rosalyne, 2019). Dalam 

penelitian Ramadhan et al. (2018), menyatakan bahwa tanaman sengon laut yang 

ditanam pada kombinasi media tanam cocopeat 25% dan 50% tanah 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif meliputi tinggi tanaman, pertumbuhan 

batang, daun, maupun pertumbuhan akar yang lebih baik dibanding kombinasi 

media tanam lainnya. Penelitian Simanjutak dan Heddy, (2018) komposisi tanah 

dan cocopeat 1:1 dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman horenso khususnya 

pada tinggi tanaman, jumlah, dan lebar daun. Penggunaan cocopeat sebagai media 

tanam pada sistem hidroponik dalam budidaya sawi memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman (Risnawati, 2016). 

Penelitian ini dilakukan dengan dua kali periode tanam dengan penanaman 

kedua yang dilakukan dua hari setelah pemanenan pertama pada budidaya 

microgreens sawi untuk dapat memaksimalkan produksinya. Ditanam 

menggunakan komposisi media tanam yang sama agar menghemat biaya bahan 

yang dipakai serta mengamati apakah media tanam tersebut optimal atau tidak 

untuk dipakai lagi. Namun, belum banyak penelitian terkait komposisi media 

tanam dengan dosis tertentu serta dengan masa tanam yang dilakukan lebih dari 

satu kali menggunakan komposisi media tanam organik yang sama. Untuk itu 

perlu dilaksanakannya penelitian terkait hal tersebut. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil tanaman Microgreens 

sawi (Brassica juncea L.) yang dibudidayakan pada media tanam dengan 

komposisi media tanam organik. 

 

1.3 Hipotesis 

1. Diduga komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman 

microgreens sawi (Brassica juncea L.) 

2. Diduga ada media tanam terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan dan 
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hasil tanaman microgreens sawi (Brassica juncea L.). 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian  ini memberikan informasi mengenai budidaya tanaman 

microgreens sawi dengan menggunakan komposisi media tanam organik terbaik. 
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